BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1.

3.

Tingkat nyeri kepala pada pasien hipertensi sebelum dilakukan teknik
relaksasi nafas dalam di Wilayah Kerja Puskesmas Bulango Timur didapatkan
skala nyeri kepala berat 15 responden (42.9%),sedang 20 responden (57.1%).
Tingkat nyeri kepala pada pasien hipertensi sesudah dilakukan teknik
relaksasi nafas dalam di Wilayah kerja Puskesmas Bulango Timurdidapatkan
skala nyeri ringan sebanyak 8 responden (22.9%), sedang 23 responden (65.7)
dan berat sebanyak 4 responden (11.4%).

Terdapat pengaruh teknik relaksasi nafas dalam terhadap penurunan nyeri
kepala pada pasien hipertensi di Wilayah Kerja Puskesmas Bulango Timur
menggunakan uji wilcokson didapatkan nilai signifikan (p= value) sebesar

0.000. dengan demikian nilai probabilitas 0.000 lebih kecil dari pada o < 0.05

5.2 Saran

1.

Bagi profesi keperawatan agar dapat menggunakan teknik relaksasi nafas
dalam sebagai salah satu tindakan keperawatan dalam menurunkan nyeri.

Bagi peneliti selanjutnya agar dapat melakukan penelitian lebih lanjut tentang
teknik relaksasi nafas dalam dengan desain penelitian yang lain serta
melakukan penelitian lainya tentang tindakan keperawatan lainya untuk

menurunkan nyeri.
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3. Bagi Puskesmas Pemberian teknik relaksasi nafas dalam membutuhkan ruang
yang aman dan nyaman, oleh karena itu diharapkan bagi pihak Puskesmas
agar dapat mnyediakan tempat khusus yang digunakan sebagai tempat untuk
pemberian tindakan untuk teknik distraksi.

4. Bagi pasien dengan nyeri kepala hipertensi diharapkan agar menggunakan
cara-cara menurunakan nyeri selain penggunaan obat-obatan. Seperti teknik
relaksasi nafas dalam serta teknik lainya, baik dibantu oleh perawat maupun

dilakukan oleh anggota keluarga tetapi harus dengan prosedur yang benar.
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